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INDUSTRI musik global sedang mengalami pergeseran paradigma yang belum
pernah terjadi sebelumnya seiring dengan penetrasi kecerdasan buatan (Al) ke
dalam berbagai aspek produksi, distribusi, dan konsumsi musik.

Laporan tahunan IFPI Global Music Report mengungkapkan bahwa pasar
musik dunia telah mencapai nilai 28,6 miliar dollar AS, dengan pertumbuhan
9,8 persen secara tahunan.

Kontribusi terbesar berasal dari platform streaming digital yang menyumbang
67 persen dari total pendapatan industri.

Fenomena ini tidak terlepas dari perkembangan pesat teknologi generative Al A R L
yang memungkinkan produksi konten musik secara otomatis dan masif,
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Eksperimen terkontrol yang dilakukan White et al., (2025) memberikan Bkt
empiris bahwa 40 persen dari 700-an responden penelitian gagal membedakan
antara komposisi musik yang dihasilkan Al dengan karya komposer manusia
dalam uji blind test.

Temuan ini mengindikasikan bahwa batas antara kreasi manusia dan mesin
semakin kabur, terutama untuk genre-genre musik populer yang memiliki
struktur harmonis dan ritmis lebih terprediksi.

Bagaimana Perguruan Tinggi Beradaptasi dengan Kecerdasan
Buatan, Al?
Artikel Kompas.id

Baca juga: Putusan Pengadilan AS: Penggunaan Data Pelatihan Al Tak
Langgar Hak Cipta

Dalam konteks produksi musik komersial, teknologi semacam ini telah
diadopsi oleh berbagai production house besar, termasuk yang bekerjasama
dengan label rekaman utama untuk mempercepat proses penciptaan demo
dan backing track.

Namun, kemudahan produksi musik berbasis Al membawa konsekuensi serius
terhadap tata kelola hak cipta dan ekonomi kreatif.

Telaah komprehensif yang dilakukan MUSO dalam Anti-Piracy Report 2023
mengungkap kerugian finansial industri musik mencapai 2,7 miliar dollar AS
per tahun akibat berbagai bentuk eksploitasi digital, termasuk manipulasi
sistem streaming melalui jaringan bot terorganisir.

Kasus Michael Smith yang terungkap pada awal 2023, melalui investigasi U.S.
District Court for the Southern District of New York memberikan contoh nyata
tentang eksploitasi sistem musik digital melalui Al.

Smith menciptakan jaringan lebih dari 3.500 akun palsu di berbagai platform
streaming dan menggunakan algoritma generative Al untuk memproduksi lebih
dari 120.000 lagu fiktif dalam kurun waktu 18 bulan.

Menurut dokumen pengadilan, operasi ini menghasilkan sekitar 1,2 juta stream
harian dengan pendapatan kotor mencapai 10 juta dollar AS (setara Rp 160
miliar).

Lebih mengkhawatirkan, sistem bot yang dikembangkan Smith mampu meniru
pola streaming alami pengguna manusia dengan akurasi 92 persen,
membuatnya sulit terdeteksi oleh algoritma platform selama lebih dari dua
tahun.

Dampak ekonomi dari kasus Smith bersifat multidimensional. Analisis MIDiA
Research (2023) menunjukkan bahwa setiap 1 juta stream palsu yang
dihasilkan jaringan Smith setara dengan pengurangan pendapatan sebesar
3.000-4.000 dollar AS yang seharusnya diterima musisi legitimit.

Dalam skala makro, Federal Trade Commission dalam laporan khususnya
(FTC, 2023) memperkirakan bahwa praktik serupa telah mengalihkan sekitar
300 juta dollar AS per tahun dari aliran royalti yang sah.

Kasus ini juga memicu respons regulator yang lebih ketat, termasuk
amendemen Digital Millennium Copyright Act yang diusulkan pada 2024, untuk
secara spesifik mengatur tanggung jawab platform terhadap konten generatif
Al

Kasus Smith menunjukkan kebutuhan mendesak untuk sistem verifikasi
konten berbasis blockchain yang dapat melacak asal-usul dan kepemilikan
karya musik digital secara lebih transparan.

Celah royalti

Mekanisme distribusi royalti di platform streaming digital menjadi celah
sistemik yang dimanfaatkan para pelaku penipuan.

Sistem pembayaran berbasis pro-rata yang diterapkan sebagian besar platform
berarti bahwa setiap stream bernilai sekitar 0,003-0,004 dollar AS, dan dana
royalti dialokasikan berdasarkan persentase total stream seluruh platform
(Spotify's Loud & Clear Report, 2023).

Baca juga: Al Ghibli dan Pelindungan Hak Cipta Seniman

Dengan membanjiri sistem melalui jutaan stream artifisial, pelaku penipuan
tidak hanya mendapatkan pembayaran tidak sah, tetapi juga mengurangi porsi
pendapatan yang seharusnya diterima artis dan label legitimit.

Respons regulasi terhadap fenomena ini mulai terbentuk di berbagai yurisdiksi.
Uni Eropa melalui Artificial Intelligence Act (2024) telah menetapkan kewajiban
pelabelan wajib untuk semua konten musik yang dihasilkan Al, termasuk
requirement transparansi tentang data training yang digunakan.

Di Amerika Serikat, banyak gugatan hukum diajukan untuk menguji batas legal
penggunaan karya berhak cipta dalam pengembangan model Al, dengan
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Menurut laporan Spotify’s Loud & Clear (2023), sekitar 7,4 juta artis (hampir 60
persen dari total) menerima kurang dari 1.000 dollar AS per tahun dari
streaming. Sementara 0,4 persen artis teratas menguasai lebih dari 50 persen
total pendapatan royalti.

Sistem ini semakin rentan dimanipulasi oleh streaming fraud dan konten Al-
generatif, seperti kasus Michael Smith, yang memperburuk distribusi
pendapatan.

Dengan kata lain, fake streams mengurangi aliran royalti ke musisi independen.
Hal ini memicu tuntutan reformasi sistem royalti, termasuk penerapan model
user-centric payment, di mana royalti didistribusikan berdasarkan preferensi
individual pengguna, bukan agregat seluruh platform.

Beberapa platform seperti SoundCloud dan Tidal telah menguji model ini,
tetapi adopsi luas masih terhambat oleh kompleksitas teknis dan resistensi
dari pemain dominan.

Kehadiran Al dalam produksi musik tidak hanya mengancam hak cipta, tetapi
juga mengikis nilai ekonomi karya musisi manusia.

Laporan IFPI (2024) menunjukkan bahwa 34 persen label rekaman telah
mengurangi anggaran A&R (Artists and Repertoire) untuk talenta baru karena
meningkatnya penggunaan Al dalam pembuatan demo dan komposisi.

Musisi independen mulai mengalami penurunan pendapatan dari royalti
mekanikal akibat kompetisi dengan konten Al yang diproduksi massal.

Di sisi lain, beberapa platform seperti Deezer mulai menerapkan kebijakan "Al-
content tagging" untuk membedakan dan mengurangi monetisasi karya Al
yang tidak melibatkan kreator manusia.

Namun, tanpa kerangka regulasi yang kuat, seperti amendemen EU Al Act
(2024) yang mewajibkan pelabelan konten Al, ketidakadilan ekonomi ini
berpotensi memperlebar kesenjangan antara industri musik korporat dan
musisi independen.

Baca juga: Sejauh Mana Indonesia Mencapai Kedaulatan Digital?

Dengan cepatnya perkembangan Al dalam industri musik, kita berada di
persimpangan antara inovasi yang menggairahkan dan tantangan etis yang
kompleks.

Teknologi generatif membuka pintu kreativitas tanpa batas, tetapi juga
mengancam keberlanjutan ekosistem musik yang adil bagi para kreator.

Masa depan industri ini tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan algoritma,
melainkan bagaimana kita (sebagai regulator, platform, dan penikmat musik)
bersikap bijak dalam merangkul kemajuan sembari melindungi nilai-nilai yang
manusiawi.

Jika diatur dengan tepat, maka kolaborasi antara manusia dan mesin bisa
melahirkan karya progresif yang menguntungkan semua pihak.

Namun jika tidak, maka kita hanya akan menciptakan persoalan baru yang
meminggirkan esensi musik itu sendiri. Saatnya memilih nada yang tepat
untuk masa depan musik yang berkelanjutan dan bermartabat.

Simak breaking news dan berita pilihan kami langsung di ponselmu. Pilih saluran
andalanmu akses berita Kompas.com WhatsApp Channel :
https://www.whatsapp.com/channel/0029VaFPbedBPzjZrk13HO3D. Pastikan
kamu sudah install aplikasi WhatsApp ya.
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